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program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota
Makassar. Jenis Penelitian ini adalah Kualitatif deskriptif dan diuraikan
dalam bentuk deskriptif atau mendeskripsikan hasil penelitian. Teknik
pengumpulan data yag digunakan pada penelitian ini yakni Observasi,
Wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada
pennelitian ini yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini berfokus pada partisipasi siswa dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1
Kota Makassar dengan melihat beberapa komponen dari Program
Adiwiyata, setelah melihat dari komponen program adiwiyata. Peneliti
melakukan observasi lapangan untuk melihat partisipasi siswa dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata yang dilaksanakan di UPT SPF
SDN Mamajang 1 Kota Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Guru dan Siswa di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian yang di deskripsikan, diperoleh
adanya kegiatan-kegiatan Program Adiwiyata dan juga partisipasi siswa
dalam kegaiatan program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang
1 Kota Makassar. Adapun komponen dari program Adiwiyata tersebut
adalah: (1) kebijakan berwawasan lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum
berbasis lingkungan, (3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, serta (4)
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Partisipasi siswa dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata seperti, melakukan pembiasaan
hemat energi, memisahkan jenis dampah sesuai dengan jenisnya,
melakukan penanaman dan penghijauan serta menjaga lingkungan sekitar
dan kegiatan sabtu bersih di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar.
Dengan demikian implementasi program Adiwiyata di sekolah tersebut
sudah berjalan dengan baik dan siswa telah memberikan partisipasinya

kepada sekolah dalam melaksanakan kegiatan program Adiwiyata.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar kita dapat mempengaruhi kualitas hidup secara
langsung, untuk itu kita diharapkan sadar akan permasalahan lingkungan di sekitar kita. Membangun
kesadaran masyarakat dengan cara melestarikan lingkungan dan tidak mengeksploitasinya secara
berlebihan.  Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 2 dan Peraturan
(Pemerintah Republik Indonesia, 2021) tentang penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup menyatakan bahwa:

“Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang
dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan  mencegah terjadinya
pencemaran dan/atau  kerusakan  lingkungan hidup  yang meliputi perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.”

Salah satu faktor yang menentukan kualitas lingkungan adalah perilaku manusia. Perilaku
manusia semakin tidak peduli terhadap dampak kehidupan manusia itu sendiri, dan aktivitas manusia
yang tidak mempedulikan kelestarian lingkungan telah mengakibatkan banyak bencana alam. Seperti
yang dikemukakan (Suryani & Dafit, 2022a) kerusakan pada lingkungan sebagian besar ialah
dikarenakan campur tangan manusia, manusia yang bergantung terus menerus terhadap lingkungan
menjadi faktor yang paling utama kerusakan lingkungan

Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Lingkungan Hidup dalam rangka
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan
hidup. Dalam program ini diharapakan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif.. (Simanjuntak dkk,
2022)

Menurut (Riki & Sumarnie, 2021)Untuk mewujudkan tujuan dari Program Adiwiyata, maka
ditetapkan 4 komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata.
Keempat komponen tersebut adalah: (1) kebijakan berwawasan lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum
berbasis lingkungan, (3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, serta (4) pengelolaan sarana
pendukung ramah lingkungan (KLH, 2012).

Lingkungan adalah segala sesuatu di sekitar kita yang mempengaruhi kehidupan kita. Ini
mencakup hal-hal seperti makhluk hidup dan komponen lainnya, dan bagaimana orang berperilaku
memengaruhinya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan adalah perilaku manusia
yang semakin lama semakin buruk. Untuk menjaga kualitas lingkungan, manusia perlu mengubah
perilakunya. Kondisi lingkungan itu sendiri tercermin dari kebiasaan manusia dalam merawat

dan menjaganya. Seperti yang dikemukakan (Suryani & Dafit, 2022b) kerusakan pada

lingkungan sebagian besar ialah dikarenakan campur tangan manusia, manusia yang



bergantung terus menerus terhadap lingkungan menjadi faktor yang paling utama kerusakan
lingkungan.

Salah satu lembaga kependidikan yang mengembangkan sekolah adiwiyata yaitu UPT SPF SDN
Mamajang 1 Kota Makassar. UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar ini diketahui sudah meraih
dua piagam kategori sekolah adiwiyata tingkat kota dan provinsi. Berikutnya di tahun 2017 UPT SPF
SDN Mamajang 1 Kota Makassar mempersiapkan diri menuju sekolah Adiwiyata tingkat
Nasional.Adapun hal-hal yang dipersiapkan dalam menjaga sekolah adiwiyata oleh UPT SPF SDN
Mamajang 1 Kota Makassar yaitu: 1) Kebijakan berwawasan lingkungan, 2) Pelaksanaan kurikulum
berbasis lingkungan, 3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan 4) Sarana pendukung ramah
lingkungan.

Hasil penelitian sebelumnya yatiu penelitian yang dilaksanakan oleh Tikho & Gunansyah
(2021) yang berjudul Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah Dasar. Hasil penelitian tersebut
adalah Implementasi Program Adiwiyata pada pembelajaran PPKn di SDN Benowo [ Surabaya sudah
dilakukan dengan baik.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh (Anggraeni dkk, 2021) yang berjudul Analisi Program
Sekolah Adiwiyata dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan di SD Negeri 1 Purbalingga Kidul
Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian tersebut pelaksanaan program Adiwiyata di SD Negeri 1
Purbalingga Kidul sudah berjalan dengan baik dan warga sekolah berperan aktif dalam pelaksanaan
kegiatan adiwiyata.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti pada bulan Mei 2023 pada salah satu
tim adiwiyata yang ada di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar diperoleh bahwa adanya
Implementasi Program Adiwiyata disekolah tersebut sejak tahun 2016 dan diresmikan pada tahun 2017.
Dari latar belakang dan hasil observasi tersebut, peneliti ingin mendeskripsikan partisipasi siswa dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di UPT SPF
SDN Mamajang 1 Kota Makassar dengan pertimbangan sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah
yang berwawasan lingkungan yang menerapkan program Adiwiyata. Peneliti mengambil dengan judul
“Partisipasi Siswa dalam Pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota
Makassar.”

Adiwiyata menurut (Ramdhani, 2017) sebagai “tempat yang baik dan ideal dimana dapat
diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar
manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita
pembangunan berkelanjutan. (Redy Winatha & Made Dedy Setiawan, n.d.) 2018 mengungkapkan
bahwa program adiwiyata dapat meningkatkan nilai dan karakter peduli lingkungan. Hal ini dilakukan
agar ekoliterasi siswa dapat terinternalisasi melalui kebijakan sekolah, implementasi kurikulum, budaya

sekolah dan manajemen infrastruktur sekolah.



Sekolah Adiwiyata adalah sebuah program yang bertujuan untuk menciptakan kondisi yang baik
bagi warga sekolah (guru, murid, dan pekerja lainnya), untuk mendorong upaya penyelamatan
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan yang pada akhirnya dapat mewujudkan kelembagaan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan berdasarkan norma kebersamaan, keterbukaan,
kejujuran, keadilan, dan kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam.

Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan. (Buku Panduan Adiwiyata, Assad, 2011).Tujuan program
adiwiyata mampu memberikan pengetahuan, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan
pembangunan di masa yang akan datang sehingga dapat melancarkan warga sekolah untuk bertanggung
jawab dalam melestarikan lingkungan hidup.

Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar yaitu; a) Partisipatif:
Berkelanjutan. Pelaksanaan program Adiwiyata harus memperhatikan kedua prinsip dasar tersebut agar
program dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang positif bagi lingkungan hidup di
sekolah dan masyarakat. Partisipasi aktif semua pihak dan pelaksanaan yang berkesinambungan adalah
kunci untuk menjaga keberhasilan program Sekolah Adiwiyata.

Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu
kegiatan. partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan
dengan pembangian kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat (Latif et al., 2019).

Sedangkan (Latif dkk. h.145, 2019) mengemukakan pengertian partisipasi masyarakat bahwa :
Pengertian partisipasi masyarakat disini merupakan keikutsertaan dalam melakukan kegiatan
pengidentifikasian problem dan potensi-potensi yang ada didalam masyarakatnya. Proses
dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan penanganan masalah, upaya dalam mengatasi
masalah serta keterlibatan mereka dalam mengevaluasi perubahan yang ada. Dalam
masyarakat harus tumbuh kesadaran akan eksistentinya, karena masyarakat mempunyai peran

dalam keberhasilan perencanaan pembangunan bersama pemerintah
partisipasi pada dasarnya merupakan bentuk keterlibatan atau keikutsertaan secara aktif, baik

untuk alasan internal (intrinsik) dan dari luar (eksternal) sepanjang jalannya kegiatan yang
bersangkutan, termasuk dalam merencanakan, melaksanakan, mengendalikan (memantau,

mengevaluasi, pemantauan), dan pemanfaatan hasil kegiatan yang dicapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Menurut Hilal dan Alabri (Helaluddin dan Wijaya, 2019 : 10), “metode kualitatif diartikan
sebagai metode penelitian dalam mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut pandang para informan,
menemukan realita yang beragam dan mengembangkan pemahaman secara holistik tentang sebuah
fenomena dalam konteks tertentu”. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, Guru/Ketua Tim
Adiwiyta dan 2 Siswa. Adapun yang menjadi fokus penelitian yakni mendeskripsikan partisipasi siswa

dalam pelaksanaan program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar. Satu-



satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Sukmadinata dalam Wardani, 2022). Prosedur pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data (Miles dkk.,
2014). Miles dan Huberman (Sarosa, 2021 : 3). Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah

pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan dari penelitian yakni partisipasi siswa dalam
pelaksanaan program sekolah Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar. Hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa:

Program Adiwiyata

Implementasi program Adiwiyata merupakan penerapan dan pelaksanaan program pemerintah
nasional yang bertujuan untuk mendorong sekolah dan Lembaga Pendidikan yang ada di Indonesia
dalam mengembangkan lingkungan yang berkelanjutan, peduli terhadap kebersihan lingkungan dan
sumber daya alam lainnya. Program ini diperkenalkan oleh mentri lingkungan hidup dan kehutanan
(KLHK) Republik Indonesia. Tujuan utama dari program Adiwiyata ini yaitu untuk meningkatkan
kesadaran dan prilaku siswa, guru, dan tenaga Pendidikan lainnya terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan agar tetap bersih dan ramah lingkungan. Adapun program Adiwiyata ini meliputi
pengelolan limbah, penghematan energi, penghijauan, penghematan air, dan kurikulum berbasis
lingkungan. Sejalan dengan impelementasi program Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota
Makassar sudah berjalan sesuai dengan visinya.

Penerapan program Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar dapat dilihat dari
berbagai data arsip dokumentasi bahwa Adiwiyata ini telah dilaksanakan dengan baik berupa
pencapaian yang didapatkan yaitu berupa piagam penghargaan program Adiwiyata, tidak hanya
dilingkungan sekolah saja tetapi juga dilakukan dilingkungan luar sekolah dimana kegiatan ini
mengajak siswa untuk melakukan penanaman, penghijauan di sekolah.

Observasi yang dilakukan pada program Adiwiyata di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
program ini merupakan program walikota dan sekolah wajib Adiwiyata. Pada pelaksanaan program
Adiwiyata konsep yang digunakan yaitu berdasarkan pada visi misi walikota. Adapun konsep
Adiwiyata yang diterapkan di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar yaitu dimana guru mengajak
siswa untuk melakukan penghijauan seperti menanam tanaman pada lingkungan sekolah. Kemudian
bukan hanya siswa diajak untuk menanam tanaman saja tetapi guru mengajak siswa untuk menyiram
tanaman dan menjaga tanaman agar tetap subur dan menjaga lingkungan sekitar.

Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan didukung adanya kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang di lakukan oleh guru untuk mengevaluasi siswa

dalam melakukan pembelajaran. UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar Kurikulum 2013 dan



Kurikulum Adiwiyata salah satunya adalah PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup). Dimana pada
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar terdapat KD yang dikaitkan dengan pelaksanaan pendidikan
lingkungan hidup. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh salah satu seorang guru sebagai contoh
pada pembelajaran kelas V SD tema 3 tentang interaksi manusia dengan lingkungan hidup, dimana pada
pembelajaran tersebut dapat diintegrasikan dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

Berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum berbasis diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar telah menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 berbasis
lingkungan dan PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup).

Partisipasi

Partisipasi pada dasarnya merupakan bentuk keterlibatan atau keikutsertaan secara aktif, baik itu
alasan internal dan eksternal sepanjang jalannya kegiatan yang bersangkutan, termasuk dalam
mencanangkan, melaksanakan, dan pemanfaatan hasil kegiatan yang dicapai. Partisipasi siswa di UPT
SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar sangat penting karena tanpa adanya partisipasi siswa dan
stakeholder di sekolah tersebut maka program Adiwiyata tidak akan berjalan dengan baik. dimana
partisipasi yang telah dilakukan oleh siswa di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar seperti
melakukan pembiasaan hemat energi seperti memutuskan aliran aliran listrik jika tidak digunakan lagi,
membersihkan kelas dan lingkungan sekitar.

Melalui kesadaran dan tindakan siswa dalam menjaga lingkungan, siswa dapay secara langsung
berkontribusi dalam merawat dan mempertahankan kondisi gedung sekolah. Dimana gedung adalah
bangunan yang menjadi tempat bagi siswa dan tenaga pendidik dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Gedung sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, aman dan inspiratif. Siswa di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar dalam menjaga
gedung sekolah yaitu dengan menjaga kebersihan sekitar gedung sekolah seperti tidak mengotori
tembok dan tetap menjaga kebersihan lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa cara yang dilakukan oleh guru untuk melibatkan
siswa dalam program Adiwiyata yaitu dengan cara menertibkan aturan-aturan yang ada dan dijalankan
sesuai dengan kondisinya. Dimana salah satu aturan yang telah ditetapkan di UPT SPF SDN Mamajang
1 Kota Makassar yaitu guru mengadakan kegiatan gotong royong atau kerja bakti pada hari sabtu seperti
membersihkan ruang kelas, dan lingkungan sekitar. Ketika ruang kelas dan lingkungan sekitar maka
proses belajar mengajar jadi terasa nyaman untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru selalu memotivasi siswa unruk terlibat dalam menjaga gedung
sekolah. Dimana peran guru sangat penting untuk memotivasi siswa dalam melaksanakan program
Adiwiyata. Di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
program Adiwiyata di sekolah dengan cara selalu mengingatkan siswa tentang kediplinan mengenai

program Adiwiyata sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan sekolah.



Dengan melakukan evaluasi kepada siswa mengenai program Adiwiyata dapat membantu dalam
menilai efektivitas program Adiwiyata secara keseluruhan. Dengan mengevaluasi siswa sejauh mana
siswa terlibat dan berpartisipasi dalam program tersebut, dapat diketahui apakah program tersebut
berhasil mencapai tujuannya dalam mengajarkan siswa tentang berkelanjutam dan lingkungan hidup.
Di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar guru melakukan evaluasi kepada siswa setiap 15 menit
sebelum belajar dan sebelum pulang sekolah untuk membersihkan kelas dan semua fasilitas sekolah.
Tetapi apabila ada kelas yang tidak bersih maka disitulah juga guru memberikan teguran kepada siswa.
Melalui evaluasi siswa juga dapat memberikan hasil terbaiknya melalui program Adiwiyata.

Siswa yang mencapai hasil terbaik dalam mendukung program Adiwiyata mereka dapat
menerapkan prinsip-prinsip Adiwiyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka dapat melakukan
daur ulang dan pengolahan sampah dengan benar. Mereka juga dapat mengehmat air dan energi,
menggunakan transportasi berkelanjutan, serta menjaga kebersihan lingkungan di sekitar mereka.
Dengan tindakan nyata ini, siswa berperan sebagai contoh positif bagi teman sebaya dan komunitas
mereka. Seperti yang telah dilakukan siswa di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar bahwa
mereka sudah dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka tentang kebersihan
lingkungan. Dan hasil terbaik yang telah dicapai oleh siswa di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota
Makassar yaitu, mereka telah mengolah sampah plastik menjadi bahan-bahan yang berguna (daur
ulang).

Melalui pendidikan yang tepat, keterlibatan siswa dan pengakuan atas partisipasi mereka,
program Adiwiyata dapat menjadi pengalaman yang berharga bagi siswa dalam memahamidan
mendukung berkelanjutan lingkungan hidup di sekolah dan lingkungan masyarakat. Strategi yang
dilakukan kepala sekolah dan guru di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar dalam mendorong
partisipasi siswa yaitu, selalu mengingatkan siswa tetap menjaga kebersihan lingkungan. Ini
mencerminkan komitmen sekolah dalam memastikan bahwa prinsip-prinsip Adiwiyata dan kepedulian
lingkungan diterapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga selalu mengingatkan
siswa secara terus-menerus untuk membangun kebiasaan positif dan kesadaran lingkungan
berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap kegiatan pembelajaran harus melibatkan elemen Adiwiyata dan

lingkungan, karena visi misi sekolah di dasarkan pada kepedulian terhadap lingkungan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi program Adiwiyata di UPT SPF SDN Mamajang 1 Kota Makassar sudah
terlaksana dengan baik dimana siswa telah mengimplementasikan Adiwiyata dalam kehidupan sehari-
hari mereka seperti melakukan pembiasaan hemat energi, memisahkan jenis sampah sesuai dengan
jenisnya dan menjaga lingkungan sekitar. Partisipasi siswa dalam kegiatan pelaksanaan program

sekolah Adiwiyata termasuk kategori baik artinya siswa memberikan partisipasi dalam setiap kegiatan



program Adiwiyata di sekolah maupun lingkungan masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan bahwa siswa
melaksanakan piket kelas dan membersihkan lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Dengan demikian implementasi program Adiwiyata di sekolah tersebut sudah berjalan dengan
baik dan siswa juga telah memberikan partisipasinya kepada sekolah dalam melaksanakan kegiatan

program sekolah Adiwiyata.
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